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Lampiran 1 SOP Teknik ballom blowing 

  

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

 

TEKNIK BALLON BLOWING  

Pengertian Teknik Ballon Blowing adalah latihan pernapasan yang 

dilakukan dengan cara menghirup udara dalam-dalam 

melalui hidung dan mengeluarkannya secara perlahan 

melalui mulut ke dalam balon. Teknik ini dapat 

membantu pasien untuk: meningkatkan transportasi 

oksigen, mengontrol pola napas, mengurangi sesak 

napas, meningkatkan kekuatan otot pernapasan, 

mengurangi udara yang terjebak dalam paru-paru  

Manfaat 1. Meningkatkan volume ekspirasi maksimal 

2. Menguatkan otot pernapasan 

3. Memperbaiki transport oksigen 

4. Menginduksi pola napas lambat dan dalam 

5. Memperpanjang ekshalasi dan meningkatkan tekanan 

jalan napas selama ekspirasi 

6. Mengurangi jumlah udara yang terjebak dalam paru-

paru 

7. Mencegah terjadinya kolaps paru 

 

Persiapan alat 1. Ballon 

2. Jam Detik/stopwatch 

3. Pita ukur atau spirometer 

4. Buku catatan/lembar observasi. 

5. Alat tulis. 

6. Lembar informed consent 

Tahap preinteraksi 1. Cek catatan keperawatan dan catatan medis 

pasien 

2. Cuci tangan 

3. Siapkan alat yang diperlukan 

Tahap Orientasi 1. Lakukan kebersihan tangan sesuai dengan SOP. 

2. Sampaikan salam dan memperkenalkan diri. 

3. Lakukan identifikasi pasien sesuai dengan SOP. 

4. Sampaikan maksud dan tujuan tindakan. 

5. Jelaskan langkah dan prosedur tindakan. 

6. Kontrak waktu dengan pasien. 

7. Tanyakan kesiapan pasien sebelum tindakan 

dilakukan. 

8. Berikan privasi untuk pasien jika pasien 



 

 
 

 

 membutuhkan. 

Tahap Kerja 1) Peneliti memberikan informed consent kepada pasien 

untuk memberikan thrapy Ballon Blowing 

2) Menjaga privasi pasien 

3) Atur posisi pasien senyaman mungkin, jika pasien 

mampu untuk berdiri maka lakukan sambil berdiri 

(karena dengan posisi berdiri tegak lebih meningkatkan 

kapasitas paru dibandingkan dengan posisi duduk) 

4) Jika pasien melakukan dengan posisi tidur maka tekuk 

kaki pasien atau menginjak tempat tidur (posisi 

supinasi), dan posisi badan lurus atau tidak memakai 

bantal. Mengatur posisi pasien senyaman mungkin. 

5) Rilekskan tubuh, tangan dan kaki (motivasi dan 

anjurkan pasien untuk rileks) 

6) Siapkan balon /pegang balon dengan kedua tangan, 

atau satu tangan memegang balon tangan yang lain 

rilek disamping kepala 

7) Tarik  napas  secara  maksimal  melalui  hidung  (3-4 

detik), ditahan selama 2-3 detik kemudian tiupkan ke 

dalam balon secara maksimal selama 5-8 detik (balon 

mengembang) 

8) Tutup balon dengan jari-jari 

9) Tarik napas sekali lagi secara maksimal dan tiupkan 

lagi kedalam balon (ulangi prosedur nomer 7). 

10) Lakukan 3 kali dalam 1 set latihan 

11) Istirahat selama 1 menit untuk mencegah kelemahan 

otot 

12) Sambil istirahat tutup balon/ikat balon yang telah 

mengembang 

13) Ambil balon berikutnya dan ulangi prosedur nomor 7 

14) Lakukan 3 set latihan setiap sesion (meniup 3 balon) 

 

Tahap Terminasi 1. Beritahukan kepada pasien bahwa teknik terapi 

Balon blowing telah selesai 

2. Berikan reinforsement positif kepada pasien 

3. Kontrak waktu untuk pertemuan berikutnya 

4. Bereskan alat-alat 

5. Cuci tangan 

Dokumentasi 

 

 

Sumber  

1. Catat hasil kegiatan di dalam catatan 

        Keperawatan. 

 

(Pangesti, 2022), (Wulandari, 2024) 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 Lembar Informed consent 

INFORMED CONSENT 

 

Saya yang bertanda tangan 

dibawah ini, Nama : 

Umur : 

 

Jenis Kelamin : 

 

Setelah mendapat penjelasan, saya menyatakan bersedia dengan sukarela 

menjadi responden untuk menerima manfaat tentang pemberian Tindakan 

keperawatan yang berjudul “Asuhan Keperawatan Pasien Pneumonia 

Dengan Masalah Keperawatan  Pola Nafas Tidak Efektif Dan 

Penerapan Terapi Ballon Blowing Di Ruang Aster Rsud Prof Dr. 

Margono Soekarjo Purwokerto”. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat. 

 

Purwokerto, 2024 

 

 

 

Responden 



 

 
 

Lampiran 3 kpsp anak  

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 4 Asuhan Keperawatan 
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Lampiran 5 jurnal 

  



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 

  



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 

  



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 


